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Abstract  

The assessment system for educators is a system used to assess the performance of the best educators. In general, 

the performance assessment of educators is carried out annually with the aim of improving and improving their 

performance. The results of this performance become a decision-making tool such as promotion, dismissal, 

transfer, intensive giving or providing feedback for the educators. However, the number of educators who will be 

selected is the driving force for assessing the performance of the educators, because it is expected that an 

automation process uses technology to launch these educators. The purpose of this study was to apply the 

VIKOR method in assessing the performance of educators. The method used is the VIKOR method, the basic 

concept of VIKOR is to find the weighted sum of the performance appraisals for each alternative on all 

attributes. The VIKOR method can help decision making to shape values into the best alternative. The 

assessment in the research that has been carried out using 4 (four) assessments are: Pedagogic, Personality, 

Social and Professional with criteria for each competency using the VIKOR method. In this study, testing was 

carried out on 10 data for educators. The results obtained from this study are the VIKOR method is able to 

produce rankings for teacher performance assessments. The first rank is the teacher with the best performance 

rating and so on. 

Keywords: system, decision, assessment, teacher performance, VIKOR 

Abstrak 

Sistem penilaian kinerja tenaga pendidik merupakan sistem yang digunakan untuk menilai kinerja tenaga 

pendidik terbaik. Pada umumnya, penilaian kinerja tenaga pendidik dilakukan setiap tahunnya dengan tujuan 

untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerjanya. Hasil kinerja ini menjadi alat bantu pengambilan keputusan 

seperti kenaikan pangkat, pemberhentian, mutasi, pemberian intensif atau memberikan umpan balik bagi tenaga 

pendidik tersebut. Namun banyaknya jumlah tenaga pendidik yang akan dipilih menjadi hambatan dalam menilai 

kinerja tenaga pendidik, karena itu diharapkan suatu proses otomatisasi menggunakan teknologi untuk 

mengevaluasi kinerja tenaga pendidik tersebut. Tujuan penelitian ini artinya untuk menerapkan metode VIKOR 

dalam menilai kinerja tenaga pendidik. Metode yang digunakan merupakan metode VIKOR, konsep dasar 

metode VIKOR adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada seluruh 

atribut. Metode VIKOR dapat membantu pengambilan keputusan untuk membentuk nilai terkecil menjadi 

sebagai alternatif yang terbaik. Penilaian dalam penelitian yang telah dilakukan menggunakan 4 (empat) 

kompetensi penilaian adalah : Pedagogik, Kepribadian, Sosial dan Profesional dengan memiliki kriteria pada 

masing-masing kompetensi menggunakan metode VIKOR. Pada penelitian ini dilakukan pengujian terhadap 10 

data tenaga pendidik. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah metode VIKOR mampu menghasilkan 

perangkingan terhadap penilaian kinerja guru. Rangking pertama merupakan guru dengan penilaian kinerja 

terbaik dan seterusnya. 

Kata kunci: sistem, keputusan, penilaian, kinerja tenaga pendidik, VIKOR. 
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1. Pendahuluan  

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara 

(Permenneg), Pendayagunaan Aparatur Negara 

(PAN) dan Reformasi Birokrasi (RB) Nomor 16 

tahun 2009 tentang Pedoman Penilaian Kinerja 

Tenaga pendidik menyatakan bahwa penilaian 

kinerja tenaga pendidik adalah penilaian yang 

dilakukan melalui pengamatan dan pemantauan 

pada setiap butir tugas utama tenaga pendidik 

dalam rangka pembinaan karir, kepangkatan, dan 

jabatannya. Penilaian kinerja tenaga pendidik 

meliputi kemampuan tenaga pendidik dalam 

menguasai pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

profesional sebagai pendidik. Penilaian kinerja 

tenaga pendidik dilakukan untuk menjamin proses 

pembelajaran yang berkualitas. 

Sekolah merupakan institusi pendidikan yang 

telah melakukan instrumen penilaian kinerja tenaga 

pendidik di lingkungannya, namun proses 

pengolahan penilaian kinerja masih dilakukan 

secara manual. Proses penilaian kinerja tenaga 

pendidik dilakukan melalui tahap penilaian di 

sekolah dengan cara tim penilai yang ditunjuk 

mengisi instrumen penilaian kinerja tenaga 

pendidik lalu hasil pengisian instrumennya 

diinputkan ke dalam aplikasi Microsoft Excel untuk 

diolah kembali sehingga menghasilkan laporan 

rekapitulasi penilaian kinerja tenaga pendidik 

berdasarkan periode penilaian. 

Sistem yang berjalan memiliki beberapa 

permasalahan diantaranya adalah dari proses 

tahapan penilaian kinerja tenaga pendidik terlalu 

banyak diawali dari tahap mencetak instrumen 

penilaian kinerja tenaga pendidik oleh admin 

kemudian diserahkan kepada tim penilai untuk diisi 

ketika menilai tenaga pendidik di kelas, dan hasil 

penilaian diserahkan kembali kepada admin untuk 

diinputkan ulang menggunakan komputer. Tahap 

berikutnya admin harus mencari nilai terbaik dari 

kinerja tenaga pendidik yang diinputkan dengan 

komputer. Permasalahan lainnya adalah proses 

pengolahan data penilaian kinerja tenaga pendidik 

masih dilakukan dengan Microsoft Excel, yang 

dapat memakan waktu dalam proses pengolahan 

datanya. Lebih lanjut, hasil pengolahan datanya 

belum tersimpan ke dalam database sehingga data 

penilaian kinerja tenaga pendidik tidak tersimpan 

secara terpusat. Hal ini dapat menyulitkan bagian 

administrasi sekolah dalam mencari datanya          

apabila dibutuhkan. 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) adalah 

sistem yang digunakan untuk membantu dalam 

pengambilan keputusan dengan komputer, SPK 

dapat mendukung analisis data, pemodelan 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah. 

SPK memiliki metode dalam pemecahan masalah. 

Salah satu metodenya adalah VIKOR. Metode 

VIKOR merupakan singkatan dari 

Visekriterijumsko Kompromisno Rangiranje. 

VIKOR adalah metode perankingan menggunakan 

indeks peringkat multikriteria berdasarkan ukuran 

tertentu dari kedekatan dengan solusi yang ideal. 

VIKOR mempermudah dalam memberikan 

keputusan terkait penilaian kinerja tenaga pendidik. 

Menurut Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Tenaga pendidik dan Dosen, pada pasal 10 

ayat (1) menyatakan bahwa penilaian kinerja tenaga 

pendidik terdiri dari 4 (empat) kompetensi bidang 

penilaian yang meliputi: 1) Kompetensi Pedagogik 

adalah kemampuan pemahaman terhadap peserta 

didik, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, 

evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta 

didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 

yang dimilikinya, 2) Kompetensi Kepribadian 

merupakan kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang mantap, stabil, 

dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi 

peserta didik, dan berakhlak mulia, 3) Kompetensi 

Sosial adalah kemampuan tenaga pendidik untuk 

berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan masyarakat sekitar (sosial). 4) 

Kompetensi Profesional adalah penguasaan materi 

pembelajaran secara luas dan mendalam, yang 

mencakup penguasaan materi kurikulum mata 

pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang 

menaungi materinya, serta penguasaan terhadap 

struktur dan metodologi keilmuannya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, menurut 

[21], menghasilkan penelitian dengan proses analisa 

pemberian kredit pada KSU. Sedana Masari belum 

menggunakan suatu sistem pendukung keputusan 

Penelitian ini bertujuan untuk mempermudah dan 

mempercepat pengambilan keputusan dalam 

menghitung nilai-nilai kriteria dari calon penerima 

kredit dengan cara pengembangan sistem 

menggunakan VIKOR. VIKOR mampu memberi 

hasil perangkingan yang mendekati solusi ideal 

sesuai kriteria yang ditetapkan. Hasil dari penelitian 

ini adalah terciptanya Sistem Pendukung Keputusan 

berbasis website yang memudahkan KSU Sedana 
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Masari dalam membantu mempercepat proses 

pengambilan keputusan pemberian kredit.  

Sedangkan menurut [25], menghasilkan 

penelitian berdasarkan dari hasil pengujian yang 

dilakukan pada metode yang diterapkan dalam 

kasus penelitian ini, diperoleh kesimpulan bahwa 

penerapan metode VIKOR dan Rank Order 

Centroid dalam pemilihan E- Marketplace mampu 

dalam menghasilkan rekomendasi pemilihan E-

Marketplace sesuai dengan kriteria dan bobot 

kriteria yang digunakan dengan menggunakan 

bobot kriteria obyektif dari perhitungan Rank Order 

Centroid sehingga diperoleh bobot kriteria yang 

valid dan sesuai dengan tingkat prioritas dari 

kriteria yang ditetapkan sehingga dengan 

menggunakan kombinasi bobot ROC pada metode 

VIKOR tidak lagi dilakukan secara asumsi dari 

pengambil keputusan. 

Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat 

membantu menyelesaikan permasalahan dalam 

penilaian kinerja tenaga pendidik. 

2. Tinjauan Pustaka 

a. Sistem Penilaian Kinerja Tenaga pendidik  

Menurut Ajasan dalam [3], mendefiniskan 

Kinerja tenaga pendidik adalah tingkat keberhasilan 

tenaga pendidik dalam melaksanakan tugas 

kependidikan sesuai dengan tanggung jawab dan 

wewenang berdasarkan standar kinerja yang telah 

ditetapkan selama periode tertentu dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Faktor yang 

mempengaruhi kinerja tenaga pendidik,  

Menurut Pianda dalam [3]ada dua yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal kinerja 

tenaga pendidik antara lain kemampuan, 

keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi 

menjadi tenaga pendidik, pengalaman lapangan dan 

latar belakang keluarga. Faktor eksternal kinerja 

tenaga pendidik antara lain gaji, sarana prasarana, 

lingkungan fisik kerja, kepemimpinan. 

b. Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut [4] mendefinisikan “istem pendukung 

keputusan merupakan sistem informasi interaktif 

yang menyediakan informasi, pemodelan, dan 

pemanipulasian data.” Sistem ini digunakan untuk 

membantu di dalam proses pengambilan keputusan 

dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang 

tidak terstruktur, dimana tidak seorangpun tahu 

secara tidak pasti bagaimana keputusan seharusnya 

dibuat. Sistem pendukung keputusan biasanya 

dibangun untuk mendukung solusi atas suatu 

masalah atau untuk mengevaluasi suatu peluang. 

c. Metode VIKOR 

Menurut [7], metode VIKOR adalah metode 

perankingan dengan menggunakan indeks peringkat 

multikriteria berdasarkan ukuran tertentu dari 

kedekatan dengan solusi yang ideal. Konsep dasar 

VIKOR adalah menentukan ranking dari sampel- 

sampel yang ada dengan melihat hasil dari nilai- 

nilai utilitas dan regrets dari setiap sampel. 

Menurut [8], Metode VIKOR merupakan salah 

satu metode yang ditawarkan dalam bidang ilmu 

sistem pendukung keputusan dengan hasil akhir 

nilai terendah merupakan alternatif yang memiliki 

tingkat kepentingan tertinggi. 

d. Metode Waterfall 

Menurut Pressman dalam [21], Model 

waterfall atau biasa disebut klasik Life Cycle adalah 

model klasik yang bersifat sistematis, berurutan 

dalam membangun software. Nama model ini 

sebenarnya adalah ”Linear Sequential Model”. 

Model ini sering disebut juga dengan “classic life 

cycle” atau metode waterfall. 

e. Metode Black Box Testing 

Menurut [23], “Metode Blackbox Testing 

adalah sebuah metode yang dipakai untuk menguji 

sebuah software tanpa harus memperhatikan detail 

software.” Pengujian ini hanya memeriksa nilai 

keluaran berdasarkan nilai masukan masing- 

masing. Tidak ada upaya untuk mengetahui kode 

program apa yang output pakai. 

3. Metodologi Penelitian 

Model proses atau paradigma pengembangan 

perangkat lunak yang digunakan dalam pembuatan 

penelitian ini adalah metode sequensial linier atau 

disebut juga metode air terjun (Waterfall). Metode 

ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

juga berurutan pada pengembangan perangkat 

lunak, dimulai dengan spesifikasi kebutuhan 

pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan 

berikut ini : 
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Wawancara

Studi Pustaka
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Masalah

Perumusan 
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METODE PENGUMPULAN 

DATA

METODE PENGEMBANGAN

Desain Sistem

Rancang 

Database

Desain 

Interface

Membentuk Matriks 

Keputusan

Menghitung Solusi 

Tertinggi dan Terendah

METODE PENGEMBANGAN 

SISTEM
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Menghitung Utility S 

dan R

Menghitung Indeks 

VIKOR

Merangking Hasil 

Indeks VIKOR

Tahap Implementasi 

dan Pengujian

Gambar 1 Kerangka Penelitian 

4. Hasil dan Pembahasan 

Berikut tahapan metode VIKOR dalam 

melakukan penilaian kinerja tenaga pendidik 

sebagai berikut : 

1. Menetapkan matriks keputusan yang telah 

dinormalisasi. Bentuk dari matriks keputusan 

yang telah dinormalisasikan adalah : 

   

           

         
        
          

 

Dimana Xij menunjukkan ukuran ke i dari 

alternatif pada j atribut, m menunjukkan 

banyaknya jumlah alternatif dan n 

menunjukkan jumlah atribut 

2. Menentukan nilai terbaik dan nilai terburuk 

atau juga disebut dengan nilai ideal positif dan 

nilai ideal negatif  

Menentukan nilai terbaik (fi+) dan nilai 

terburutk (fi-) untuk semua fungsi kriteria, 

i=1,2,…, n. 

Dengan rumus :  
fi+ = max(fij, j=1, ….J) dan fi- 

= min(fij, j=1, …, J) 

3. Menghitung nilai solusi tertinggi dan terendah 

untuk masing-masing alternatif Dengan 

formula :  

           

       
 

4. Menghitung  Hasil  Normalisasi dikalikan 

dengan Bobot Kriteria dengan rumus sebagai 

berikut : 

Wj x nilai solusi 

tertinggi/terendah 

5. Menghitung nilai Utility (S) dan Regret (R) 

Menghitung nilai S yang merupakan jarak 

alternatif solusi ideal positif dan R yang 

merupakan jarak alternatif solusi ideal 

negatif. 

    ∑
          

       

 

   

 

Ri= max[wj(fj+-fij) 
 

Keterangan : 

Wj =bobot dari kriteria 

Si = jarak alternatif ke-I dengan solusi ideal 

positif 

Ri = Jarak alternatif ke-I dengan solusi ideal 

negatif.   

6. Menghitung Indeks VIKOR  

Nilai VIKOR Q merupakan nilai yang 

digunakan sebagai acuan dalam proses 

perangkingan terhadap tiap-tiap alternatif. 

Semakin kecil Q maka alternatif semakin 

mendekati solusi optimal. Perhitungan nilai 

VIKOR dapat dihitung dengan rumus : 

    
     

     
        

     

     
  

Keterangan : 

Q = nilai indeks VIKOR 

v = bobot dari majority of criteria, 

biasanya diberi nilai 0,5 namun bisa lebih 

besar atau lebih kecil tergantung pengambil 

keputusan. 
S+ = nilai maksimal dari Si 

S- = nilai minimal dari Si 

R+ = nilai maksimal dari Ri 

R- = nilai minimal dari Ri 

7. Mengurutkan hasil nilai VIKOR dengan urutan 

menurun 

Hasil dengan nilai VIKOR terkecil merupakan 

solusi terbaik 

 

Perhitungan Metode VIKOR 

Langkah-langkah dalam pembobotan untuk 

masing-masing kriteria adalah sebagai berikut : 

1. Menyusun Daftar Tenaga Pendidik yang akan 

dilakukan penilaian dan mengisi bobot nilai 

pada masing-masing kriteria. 

Tabel 1. Menyusun Daftar Tenaga Pendidik 

 
2. Kriteria yang ditetapkan dalam proses penilaian 

kinerja tenaga pendidik ditetapkan sebanyak 14 

kriteria penilaian yang dibedakan berdasarkan 

kompetensinya. Kriteria diberi pengkodean 

dengan K1 sampai dengan K14. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel 2. Kriteria Penilaian Tenaga Pendidik 
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3. Selanjutnya  pengisian bobot nilai untuk 

masing-masing kriteria diisi dengan parameter 

dibawah ini : 

 

 

 

 

Tabel 3. Bobot Nilai 

 
Nilai yang disajikan pada kriteria K1-K14 

merupakan data sampel yang diisi secara acak dari 

range nilai 1-5. 

4. Menentukan nilai fi+ dan fi- dari masing-

masing kriteria dari K1-K14. 

Tabel 3. Menentukan nilai fi- dan fi+ 

 
Keterangan :  

a. Rumus menghitung nilai Fi+ adalah :  max(fij, 

j=1, ….J) 

b. Rumus menghitung nilai Fi- adalah :  min(fij, 

j=1, ….J) 

5. Menghitung nilai solusi tertinggi dan terendah 

untuk masing-masing alternatif 
 

Tabel 4. Menghitung nilai tertinggi dan terendah 

 
Keterangan : 

Menghitung nilai solusi tertinggi dan terendah 

untuk masing-masing kriteria adalah : 

           

       
 

6. Menghitung  Hasil  Normalisasi dikalikan 

dengan Bobot Kriteria 

Tabel 5. Menghitung hasil bobot x bobot kriteria 

 
Keterangan :  

K1 = bobot K1 x nilai solusiK1 
 

7. Menghitung nilai Utility (S) dan Regret (R) 

Tabel 6. Menghitung nilai utility dan regret 

 
Keterangan Gambar :  

a. R dihitung dengan rumus : 

max(wj(fj*-fij)) 

b. S dihitung dengan rumus : 

sum(wj(fj*-fij)) 

8. Menghitung nilai Utility S+, S-, R+ dan R- 

Tabel 7. Menghitung nilai utility dan regret 

 
9. Menghitung Indeks VIKOR (Q) 

Tabel 8. Menghitung nilai VIKOR 

 

Keterangan : 
Perhitungan nilai VIKOR dapat dihitung 

dengan rumus : 

    
     

     
        

     

     
  

10. Mencari hasil indeks VIKOR dengan urutan 

dari nilai terkecil hingga nilai terbesar 

(Descending) 

Tabel 9. Menghitung nilai VIKOR 
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Keterangan : 

Nilai Q terkecil merupakan solusi terbaik dan 

berada pada ranking 1 (pertama) dengan kode 

kriteria A7 dilanjutkan dengan kode A4 dan 

seterusnya. 

 

5. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  Implementasi Sistem 

Pendukung Keputusan Dengan Metode VIKOR 

dalam Menilai Kinerja Tenaga Pendidik, maka 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

a. Penerapan metode VIKOR pada sistem 

pendukung keputusan penilaian kinerja tenaga 

pendidik dapat mempermudah untuk mengambil 

sebuah keputusan yang lebih objektif yaitu 

berupa perangkingan nilai kinerja tenaga 

pendidik. 

b. Penerapan metode VIKOR pada sistem 

pendukung keputusan penilaian kinerja tenaga 

pendidik berhasil diimplementasikan dengan 

mengacu  pada kompetensi bidang pedagogik, 

kepribadian, sosial dan profesional. 

 

Untuk meningkatkan kinerja dan 

menyempurnakan sistem pendukung keputusan 

yang telah dibuat, peneliti memberikan saran 

sebagai berikut : 

a. Untuk pengembangan lebih lanjut, sistem 

penilaian kinerja guru ini dapat dikembangkan 

dengan menggunakan metode yang berbeda 

atau mengkombinasikan metode VIKOR 

dengan metode SPK lain sehingga 

menghasilkan sebuah sistem yang lebih baik. 

b. Untuk pengembangan lebih lanjut, metode 

VIKOR dapat diterapkan dalam menilai kinerja 

pegawai lainnya seperti tenaga kependidikan 

dengan menambahkan kompetensi dan kriteria 

penilaian. 
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